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ABSTRAK

“Peranan Manajemen Strategi Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 9
Bandar Lampung”(Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung
Toton,SE.M.Si.) istilah strategi digunakan di dunia militer yang diartikan sebagai penggunaan
seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperan dalam
mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan tindakan, ia akan
menimbangkan bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas
maupun kualitas. Misalnya kemampuan setiap personal, jumlah kekuatan persenjataan, motivasi
paukannya, dan lain sebagainya. Selanjutnya ia juga akan mengumpulkan informasi tentang
kekuatan lawan, baik jumlah perajuritnya maupun keadaan persenjataannya. Setelah semua
diketahui, baru kemudian dia akan menyusun tindakan yang harus dilakukannya, baik tentang
sisasat peperangan yang akan dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yang pas
untuk melakukan serangan, dan lain sebagainya. Dengan demikian dalam menyusun strategi
perlu memperhitungkan berbagai faktor, baik ke dalam maupun keluar Diskusi kelas atau juga
disebut dengan diskusi kelompok adalah peroses pemecahan masalah yang dilakukan oleh
seluruh siswa sebagai peserta diskusi. Prosedur yang digunakan dalam jenis diskusi ini adalah;
pertama, guru membagi tugas sebagai pelaksana diskusi, misalnya siapa yang akan menjadi
moderator, siapa yang akan menjadi penulis. Kedua sumber maslaah (guru siswa atau ahli
tertentu dari luar) memaparkan masalah yang harus dipecahkan selama 10-15 menit. Ketiga
siswa diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah mendaftar pada moderator,

keempat sumber masalah memberi tanggapan, dan kelima moderator menyimpulkan hasil.

Diskusi kelompok kecil dibagi dilakukan dengan membagi siswa dlam kelompok kelompok.

Jumlah anggota kelompok 3-5 orang. Elaksanaanya dilakukan dengan guru menyajiakn
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permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi kedalam sub sub masalah yang
harus dipeccahkan oleh setiap kleompok kcil. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, ketua

menyajikan hasil diskusinya

Symposium adalah suatu metode belajar dengan membahas suatu permasalahan dipandang dari
berbagai macam sudut pandang berdasarkan keahlian. Symposium diberikan untuk memberikan
wawasan yang luas kepada siswa. Setelah para penyaji memberikan pandanganya tentang
masalah yang dibahas, maka symposium diakhiri dengan membaca kesimpulan hasil kerja tim

perumus yang telah ditentukan sebelumnya, dan lain sebagainya.

Keywood (Strategi Pembelajaran)
Keywood(Diskusi)
Keywood(Syposium)
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1.PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manajemen Strategi Pembelajaran
1.1.Pengertian Manajemen Strategi Pembelajaran.

Menurut wina sanjaya (2008: 125) istilah strategi digunakan di dunia militer yang diartikan
sebagai penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. Seorang
yang berperan dalam mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan
tindakan, ia akan menimbangkan bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari
kuantitas maupun kualitas. Misalnya kemampuan setiap personal, jumlah kekuatan persenjataan,
motivasi paukannya, dan lain sebagainya. Selanjutnya ia juga akan mengumpulkan informasi
tentang kekuatan lawan, baik jumlah perajuritnya maupun keadaan persenjataannya. Setelah
semua diketahui, baru kemudian dia akan menyusun tindakan yang harus dilakukannya, baik
tentang sisasat peperangan yang akan dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu
yang pas untuk melakukan serangan, dan lain sebagainya. Dengan demikian dalam menyusun

strategi perlu memperhitungkan berbagai faktor, baik ke dalam maupun keluar.

Demikian pula halnya seorang pelatih sepak bola, ia akan menentukan strategi yang dianggapnya
tepat untuk memenangkan suatu pertandingan ssetelah ia memahami segala potensi yang dimiliki
“timnya” apakah ia akan melakukan strategi menyerang dengan pola 2-3-5 misalnya, atau
strategi bertahan dengan pola 5-3-2, semuanya sangat tergantung kepada komdisi tim yang

dimilikinya serta kekuatan tim lawan.
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Berdasarkan ilustrasi tersebut dalam disimpulkan bahwa strategi dapat digunakan untuk

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities
designed to achives a particular educational goal. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu.

1.2. Ada dua hal yang atut dicermati dari pengertian di atas:

1.2.a.Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumberdaya atau kekuatan dalam pembelajaran,
ini berarti penyusunan suatau strategi barusamapai pada penyusunan rencana kerja belum sampai

pada tindakan.

1.2.b.Strategi pembelajran disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dafri semua

keputusan penyusunanstrategi adalah pencapaian tujuan.

1.3.Menurut Hamzah B. Uno (2008:45) strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu
diperhatikan guru dalam proses pembelajaran, paling tidak ada tiga jenis strategi yang berkaitan
dengan pembelajaran, yakni 1) strategi pengorganisasian pembelajaran, 2) strategi penyampaian

pembelajaran, dan 3) strategi pengelolaan pembelajaran.

Strategi pembelajaran menekankan pada media yang dipakai untuk menyampaikan pengajaran,
kegiatan apa yang dilakukan oleh siswa, dan struktur pembelajran yang bagaimana. Strategi

pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi
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pengorganisasian dan strategi penyampaian penagajaan, termasuk pula pembuatan catatan

kemajuan belajar siswa.

Dengan demikian, penyususnan langkah langkah pembelajaran, pemanfaatana berbagai fasilitas
dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya mencapai tujuan. Oleh sebab itu, sebelum
menyampaikan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya,

sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.

Menurut Dick and Carey (2005:7) mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah komponen
komponen dari suatu set materi termasuk aktivitas sebelum pembelajaran, dan partisipasi peserta
didik yang merupakan prosedur pembelajaran yang digunakan kegiatan selanjutnya. Dick dan

carey juga memperjelaskan pernyataan tersebut bahwa strategi memuat :

1.2.3.a.Aktivitas pembelajaran pendahuluan yang meliputi pemotivasian peserta didik,
penyampaian tujuan yang dilakukan secara verbal dan tertulid, pemberian informasi tentang

prasyarat yang harus dimiliki pesderta didik, sebelum mereka belajar dengan pembelajaran.

1.2.3.b.Penyampaian informasi yang menitikberatkan pada isi urutan materi pembelajaran dan
tahapan tahap pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

1.2.3.c.Partisipasi peserta didik dalam bentuk latihan dn umpan balik

1.2.3.d.Pemberian tes yang bertujuan untuk mengontrol pencapaian tujuan pembelajaran.

1.2.3.e.Kegiatan lanjutan dalam bentuk transfer pembelajaran.

Menurut suparman ( 1997:157) strategi pembelaaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan,

cara mengorganisasikan materi pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu yang
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digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan.

Suparman juga mengatakan bahwa strategi pembelajaran terdiri ataskomponen-komponen seperti

urutan kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran , dan waktu.

Menurut Gagne dan Briggs ( 1992:228) terdapat Sembilan urutan kegiatan pembelajaran yaitu :

1.2.4.Memberi motivasi atau menarik perhatian

1.2.4.a.Menjelaskan tujuan instruksional kepada peserta didik

1.2.4.b.Mengingatkan kompetensi prasyarat

1.2.4.c.Memberikan stimulus (menyajikan materi pembelajaran)

1.2.4.d. Memberikan petunjuk belajar

1.2.4.e.Menimbulkan tercapainya penampilan peserta didik

1.2.4.f£ Memberikan umpan balik

1.2.4.g.Menilai penampilan

1.2.4.h.Menyampaikan hasil yang dicapai

Strategi pembelajaran yang menggunakan urutan kegiatan pembelajaran secara sistematis,
memiliki potensi untuk memudahkan kegiatan belajar peserta didik. Urutan sistematis sangat
penting karena akan menujukan urutan yang harus dan perlu yang harus dan perlu diikuti dalam

meyajikan sesuatu.
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Proses pembelajaran pada dasarnya adalh proses komunikasi. Proses komunikasi dapat diartikan
sebagai rangkaian kegiatan setiap unsur yang terlibat dalam suatu komunikasi dan bagaimana

interaksi antar unsur tersebut.

Untuk melihat proses komunikasi tersebut, para ahli komunikasi telah mengembangkan

komunikasi yang dapat digunakan untuk menganalisis proses komunikasi seperti :

1.2.5.Little John (1989:3) mempelajari teori komunikasi adalah cara untuk mendapatkan

pengertian dalam hal ini pembelajaran.

1.2.5.David Berlo yang di kutip Goldhaber (1995:128) mengatakan bahwa komunikasi itu

dinamis dan merupakan proses yang interaktif.

Berdasarkan teori teori tersebut dapat disimpukan bahwa dalam proses komunikais guru
berperan sebagai sumber pesan, dan peserta didik berperan sebagai penerima pesan. Supaya
pesan tersebut dapat diterima secara efektif oleh peserta didik diperlukan sarana penyalur pesan
yaitu media. Media mengacu kepada suatu penerima pesan. Medida berfungsi sebagai perantara
antara sumber pesan dan penerima pesan. Di dalam proses pembelajaran, media merupakan
penyalur pesan yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik,supaya pesan dapat diserap

dengan mudabh.

Pemilihan media yang sesuai dengan keperluan sangat bermanfaat dalam membantu merancang
pembelajaran.hal ini penting untuk memeprtimbangkan keputusan yang akan di ambil tentang
jenis media pembelajaran apa yang kan digunakan. Salah satu media pembelajaran berbasis

teknologi informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah media computer.

Menurut John Holt dalam Mel Silberman ( 1996:4) belajar semakin baik jika siswa diminta

untuk melakukan hal hal sebagai berikut:
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1.2.5.a,Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendiri

1.2.5.b.Memberikan contoh-contoh

1.2.5.c.Mengenalnya dalam berbagai samara dan kondisi

1.2.5.d.Melihat hubungan antara satu fakta atau gagasan

1.2.5.e.Menggunakannya dengan berbagai cara

1.2.5.f Memperkirakan berapa konsekuensinya

1.2.5.g.Mengungkapkan alwan atau sebaliknya

Jenis Strategi Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2008:128) ada beberapa strategi pembelajarabn yang dapat digunakan.
Rowntree dalam Wina Sanjaya, mengelompokan kedalam strategi pembelajaran penemuan atau
exposition discovery learning, dan strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran

individual atau groups-individual learning.

Dalam strategi eksposition, bahan pembelajaran disajikan pada siswa dalam bentuk jadi, dan
siswa dituntut untuk menguasai bahan gtersebut. Roy Killen, dalam Wina Sanjaya, menyebutnya
dengan strategi pembelajaran langsung ( direct instruction). Emgapa dikatakan strategi
oembelajaran langsung ?sebab dalam strategi ini, materi pembelajaran disampaikan begitu saja
kepada siswa, siswa tidak dituntut mengolahnya. Kewajiban siswa adalah menguasainya secara
penuh. Dengan demikian strategi ekspositori guru berperan sebagai penyampai informasi.
Berbeda dengan strategi discovery. Dalam strategi ini, bahan dicari dan ditemukan sendiri oleh
siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru banyak sebagai fasilitator dan pembimbing
bagi siswanya. Karena sifatnya yang demikian strategi ini sering juga dinamakan sebagai strategi

pembelajaran tidak langsung.
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BAB. II. TAGET DAN LUARAN

Strategi individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan
pembelajaran siswa sangat ditendukan oleh kemampuan individual siswa yang bersangkutan.
Bahan pelajaran serta bagaimana mempelajarinya di desain untuk belajar sendiri. Contoh dari

strategi pembelajaran inin adalah belajar melalui modul, atau belajar bahasa melalui kaset audio.

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar kelompok dilakuka secara beregu.
Sekelompok siswa belajaroleh sorang atau beberapa orang guru. Bentuk belajar itu bisa Sdalam
pembelajaran kelompok besar atau pembelajaran klasikal. Atau bisa juga siswa belajar dalam
kelompok kelompok kecil semacam buzz group. Strategi kelompok tidak emmperhatikan
kecepatan belajar individual. Setiap individu di anggap sama. Oelh Karena itu belajar dalam
kelompok dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan biasa biasa saja sebaliknya siswa yang
memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi.

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran juga dapat dibedakan
antara strategi pembelajaran dedduktif dan strategi pembeajaran induktif, strategi pembelajaran
deduktif adalah strategi yang dilakukan dengan mempelajari konsep konsep terlebih dahulu
untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi ilustrasi atau bahan pelajaran yang dipelajari
dimulai dari hal hal kongkrit. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran dari umum ke
khusus. Sebaliknya, dengan strategi indukitf bahan yang dipelajari dimulai darihal hal yang
kongkrit atau contoh yan s ecara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dan

sukar. Strategi ini kerap dinamakan strategi pembelajaran dari khusus ke umum.

Menurut Hisam Zaini dk (2002:50:58) ada beberapa jenis strtegi pembelajaran diantaranya :

18



Cord osrt ( cari kawan)

Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa igunkan untuk mengajarkan konsep,
karakteristik klasifikasi, fakta tentang objek atau mereview informasi. Gerakan fisik yang

dominan dalam strategi ini dapat membantu meminimalisir kelas yang jenuh atau bosan.

Langkah langkahnya :

1.Setiap siswa dibagi potongan kertas yang berisi informasi atau contoh ysng tercakup dalam

satu lebih kategori . berikut beberapa contoh :

Karakteristik hadist sohih

Ajaran mu’tazilah

2.Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk menemukan kartu dengan
kategori yang sama. ( anda dapat mengumumkan kategori tersebut sebelumnya atau biarkan

siswa menemukan sendiri.

3.Siswa denan ktegori yang sama diminta mempresentasikan kategori masing masing di depan

kelas.

4.Seiring presentasi dari tiap tiap kategori tersebut, berikan point point penting terkait meteri

pembelajaran.

5.Minta setiap kelompok untuk melakukan menjelaskan tentang kategori yang mereka

selesaikan.
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BAB. III. METODE PELAKSANAAN

3.1.THE POWER OF TWO ( DUA KEKUATAN )

Aktifitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan
memperkuat pentingnya serta manfaat sinergi yaitu bahwa dua kepala sungguh lebih baik dari

hanya satu kepala.

Langkah ;langkahnya :

3.1.a.Ajukan satu pertanyaan atau lebih yang menuntut perenungan atau pemikiran.

Beberapa contoh daiantaranya :

- Mengapa terjadi perbedaan paham dan aliran di kalangan umat islam ?

- Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa orang orang baik ?

- Apa arti khusyu’ yang sebenarnya ?

3.1.b.Siswa diminta menjawab pertanyaan tersebut secara individual

3.1.c.Setelah semua siswa sudha menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, mintalah mereka

untuk saling berpasangan dan saling bertukar satu sama lain dan membahasnya

3.1.d.Mintalah pasangan pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk setiap pertanyaan

sekaligus memperbaiki jawaban individual mereka,

3.1.e.Ketika semua pasangan telah menulis jawabannya

3.2.Jigsaw Learning ( belajar dengan mode digsaw )Strategi ini adalah strategi yang menarik

untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan
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materi gtersebut tidak mengharuskan urutan penyampaianya. Kelebihan sgtrategi ini adalah

dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain.

Langkah langkahnya :

3.2.a.Pilihlah pelajaran yang dapat dibagi menajdi beberapa segmen

3.2.b.Bagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah segent yang ada. Jika jumlah
siswa adalah 50 sementara jumlah segmen yang ada adalah 5, maka amasing masing kelompok
terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi dua, sehingga
jumalh tiap kelompok menjadi 5 orang, kemudian setelah proses selesaia, gabungkan kedua

kelompok pecahan tersebut.

3.3..Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi pelajaran yang berbeda

beda

3.3.1.Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa

yang telah mereka pelajari di kelompok

3.3.2.Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan sekiranya ada persoalan yang

tidak terpecahkan dalam kelompok.

3.3.3.Berikan siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka terhadap materi.

3.3.5..Everyone is a teacher here ( semua bisa jadi guru )

Strategi ini tepat untuk mendapatkan partipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual.
Strategi ini memberikan kesempatan ekpada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi

kawan kawanya.

Langkah langkahnya :
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3.6.Bagian secarik kertas indeks kepadas eluruh siswa. Minta siswa untuk menuliskan satu
pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelas ( misalnya tugas membaca)

atau sebuah topic khusus yang akan di diskusikan dalam kelas.

3.7.Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap siswa yang
menerima soal yang di tulis sedniri. Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan yang

ada dalam kelas tersebut kemudian memikirkan jawabanya.

3.8.Minta siswa secara sukarela untuk membacakan pertan yaan tersebut dan menjaawabnya.

3.9.Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk menambahkan.

3.10.Lanjutan dengan sukarelawan berikutnya

Strategi tersebut di atas dapat diterapkan sesuai dengan materi yang diajafrkan, tujuannya untuk
menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar sekaligus dapat memotifasi siswa yang kurang
dalam bertanya , dan dapat juga untuk mengahak siswa untuk lebih cepat memahami amteri yang

diajarkan.

Menurut irfan (2003:33) ada beberapa klasifikasi pembelajaran berikut ini :

3.10.a.Strategi pengprganisasian pembelajaran adalah metode yang digunakan untuk
mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih dalam pembelajaran. “mengorganisasi”
mengacu kepada suatu tindakan seperti pemilihan sisi, penataan isis, pembuatan diagram, format,

dan lainnya yang setingkat dengan itu.

3.10.b.Strategi penyampaian pembelajaran adalah metode untuk menyampaikan pembelajaran
kepada siswa dan atau untuk menerima serta merespon masukan yang berasal dari siswa. Media

pembelajaran yang menjadi kajian utama dalam strategi ini.
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3.10.c.Strategi pengelolaan pembeljaran adalah metode untuk menata interaksi antara siswa dan
variable metode pembelajaran lainnya-variabel strategi perorganisasian dan strategi

penyampaian.

Pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2008:129) pembellajaran pada dasarnya adalah proses penambahan
informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi apa dan kemampuan apa yang
harus dimiliki oleh siswa , maka pada saat itu juga semestinya kita berfikir strategi apa yang
harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk
dipahami, sebab apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya. Oleh
karena itu sebelum menentukan strategi pembelajaran, yang dapat digunakan ada beberapa

pertimbangan yang harus diperhatikan :

a.Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai.

- Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek kognitif, afektif atau

psikomotor?

- Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai apakah tingkat tinggi atau

rendah?

- Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan ketrampilan akademis ?

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran

-Apakah materi pembelajaran itu berupa fakta, konsep hokum atau teori tertentu?

-Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan persyaratan tertentu atau

tidak?
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-.Apakah tersedia buku buku sumber untuk mempelajari materi itu ?

b. Pertimbangan dari sudut siswa

-Apakah strategi pembelajaeran sesuai dengan tingkat kematangan siswa?

-Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan minat bakat dan kondisi siswa?

-Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa?

c. Pertimbangan pertimbangan lainnya

-Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu strategi saja?

-Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu satunya strategi yang dapat digunakan ?

-Apakah strategi ini memiliki efektifitas dan efisiensi ?

Pertanyaan pertanyaan diatas merupakan bahan pertimbangan dalam menetapkan strategi yang
ingin diterapkan. Misalkan untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan aspek kognitif,
akan memiliki strategi yang berbeda dengan upaya untuk mencapai tujuan afektif dan
psikomotor. Demikian pula halnya untuk mempelajari bahan pelajaran yang bersifat fakta akan

berbeda dengan mempelajari bahan yang bersifat pembuktian suatu teori dan lain sebagainya.
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BAB IV HASIL DAN LUARAN

Strategi mengembanngkan kecakapan siswa

menurut abdul Majid (2008:69) sesuai dengan fitrahnya, manusia terdiri dari tiga dimensi yaitu
jasad akal dan roh. Ketiga dimensi dalam diri manusia harus dipelihara agar seimbang (tawazun).
Jika diri manusia hanya dipelihara fisiknya saja, sementara akal dan ruh tidak diperhatikan, maka
manusia yang demikian hanya akan kuat fisik atau jasad, tapi memiliki hati yang kering dan
gersang, sehingga hidupnya hampa dan tidak tentram. Begitu juga jika manusia yang diasah
hanya otaknya saja, sedangkan fisik dan rohaninya tidak dijaga, maka manusia itu ibarat orang
yang memiliki pengetahuan, tapi jasadnya sakit sakitan, hatipun tidak tentram dan rohaninya
tumpul. Demikian pula jika manusia hanya diberi santapan rohani, sedangkan fisiknya lemah,
makanan tidak dijaga, dan akalnya tidak di isi dengan ilmu yang bermanfaat, maka

kehidupannya akan memnjadi timpang.

Gagne dalam Abdul Majid (2008:69) menyatan bahwa fasedalam kegiatan membelajarkan

adalah se bagai berikut:

4.1.Fase motifasi siswa akan tujuan yang akan dicapai dan bersedia melibatkan diri. Hal ini
sangat berperan karena siswa harus berusaha memeras otaknya sendiri. Karena kadar motifasinya
lemah, siswa akan cenderung membiarkanmasalah yang akan diajukan. Peran guru dalam hal ini
adalah menimbulkan mtoifasi belajar siswa dan menyadarkan siswa akan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

4.2 Fase menaruh perhatian (attention, alertness)

Siswa memperhatikan unsur unsur yang relevan sehingga terbentuk pola pola perseptual tertentu.

Siswa secara khusus memperhatikan hsl yang akan dipelajari, sehingga konsentrasi terjamin.
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4.3.Fase pengolahan

Siswa memahami informasi dalam short term memory atau memory jangka pendek dan
mengolah informasi untuk diambil maknanya. Dalam hal ini siswa harus mnggali siasat siasat
yang pernah digunakannya: mana yang cocok untuk digunakan problem ini. Kalau tidak tersedia
siasat (strategi) dalam ingatan,siswa harus mencatatbaru dan ini membutuhkan pikiran kreatif,

paling sedikit pikiran terarah.

4.4 Fase umpan balik (feedback, reinforcement)

Siswa dapatkan informasi sejauh prestasinya tepat, siswa konfirmasi tentang tepat tidaknya
penyelesaian yang ditemukannya. Komunikasi ini dapat meningkatkan atau menurunkan

motivasi siswa untuk berusha memeras otak lagi pada lain kesempatan.

Fase fase tersebut dapat diaplikasikan pada kegiatan. Kegiatan pada kemampuan kognitif afektif
dan psikomotor. Gagne dalam abdl Majid (2008:70) mengemukakan penyempurnaan fase dalam

kegiatan belajar siswa yang tersebut diatas yaitu:
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a) | Perhatian ( attention, | Siswa khusus memperhatikan hal yang
alertness) akan dipelajari
b) | Menyadari tujuan belajar ( Siswa sadar akan tujuan
motivation, expectancy) instruksional dan  bersedia
melibatkan diri
c) | Mengali (retrieval to | Siswa mengingat kembali dari ingatan
working mempry) jangka panjang apa yang sudah
diketahui, dipahami, dikuasai tentang
pokok bahasan yang sedang dipelajari
d) | Berpresepsi  selektif (| Siswa mengamati undur unsur dalam
selective perception) perangsang yang relevan bag pokok
bahasan. Siswa memperoleh pola
perseptual
e) | Mengolah informasi | Siswa memberikan makna pada pola

(encoding, entry to storage)

perseptual dengan membuat informasi
sungguh berarti, antara lain dengan
menghubungkannya dengan informasi
lama yang sudah digali dari ingatan

jangka panjang
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Mengali informasi (
responding to question and

task)

Siswa membuktikanmelalui  suatu
prestasi kepada guru dan diri sendiri
bahwa pokok bahasan telah dikuasai.
Memberikan indikasi bahan dasarnya

telah dicapai.

g)

Mendapatkan umpan balik

(feedback, reinforcement)

Siswa telah dapat mendapat penguat
dari guru kalau prestasinya tepat,
mendapat koreksi kalau prestasinya

salah.

h)

Meantapkan hasil belajar (

retrieval transfer)

Siswa mengerjakan berbagai tugas
untuk mengakarkan hasil belajar.
Siswa mengadakan

transfer belajar. Siswa mengulang

ulang kembali.

Berdasarkan rangkaian fse itu mencerminkan rangkaian kejadian internal yang dialami oelh

siswa yang sedang belajar. Ranglkaian fase fase itu akan dikemukakan pada setia jalur belajar,
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namun mengingat ciri khas setiap jalur belajar, akan Nampak perbedqaan dalam tekanan yang

harus diberikan pada fase tertentu.

Kejadian eksternal dapat mendukung atau menghambat proses belajar yang dilalui siswa.
Kondisi kondisi eksternal dapat terpenuhi dengan sendirinya. Tetapi biasanya di atur. Terutama
gurulah yang harus menciptakan dan mengatur kondidi eksternal tersebut, supaya siswa yang

belajar mendapat dukungna dari lingkungan.

4.5 Konsep metode pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Metode
pendidikan berarti cara cra ayang dipakai oleh guru agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara
efektif dn efisien. Dalam proses pembelajaran Noeng Muhadjir dalam Swardi (2008:61)
memebedakan antara istilah pendekatan, metode dan teknik. Pendekatan berarti cara untuk
menganalisis memperlakukan dan mengevaluasi suatu objek. Missal dalam pembelajaran peserta
didik dilihat dari sudut interaksi sosialnya. Maka ada pendekatan individual dan pendekatan
kelompok. Sedangkan istilah metode dan teknik dapat dianalogkan dengan jalan dan kendaraan
yang digunakan seorang untuk mencapai suatu tempat. Misalnya, seseorang akan pergi ke kota A
maka jalan yang akan dipilih untuk dilewati dianalogkan degan metode, sedangkan kendaraan

yang digunakan dianalogkan dengan teknik.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, metode cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi
yang telah ditetapkan, denngan demikian metode yang digunakan dalam rangkain system

pembelajaran sangat tergantung dengan cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena
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suatau  strategi pembelajaran hanya mungkiin dapat diimplementasikan melalui

penggunaanmetode pembelajaran.

Menurut Martinis Yamin (2008:74) mngemukakan bahwa metode instruksional merupakan cara
melakukan menyajikan atau menguraikan memberi contoh dan memberi latihan isi pelajran

kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu.

Berikut ini disajikan beberapa metode pembelajaran menurut Zuharini (19983:83) yang bisa

digunakan untuk mengimplementasikan metode pembelajaran.

4.5.a.Metode Ceramah

Metode ceramah dapat diartikan sebagai : cara menyajikan pelajaran melalui penutursn secadra
lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.metode ceramah merupakan metode
yang smapai saat ini sering digunakan oleh setiap gurur atau instruktur. Hal ini selain disebabkan
oleh beberapa pertimangan tertentu, juga adanya factor kebiasaan baik dari guru maupun siswa.
Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam pembelajaran tidak melakukan ceramah.
Demikian juga dengan siswa merekan akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi
pembelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar
dan tidak ada guru berrti tidak belajar. Metode ceramah merupaka cara yang dugunakan untuk

mengimplementasikan strategi pembelajaran ejspositori.

4.5.b.Kelebihan dan kelemahan metode ceramah

Ada beberapa alas an mengapa metode cera,ah sering digunakan, alas an ini sekaligus

merupakan keunggulan metode ini.

30



4.5.c.Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. Murah dalam hal ini
dimaksudkan proses ceramah tidak memerlukan peralatan peralatan yang lengkap. Berbeda
dengan metode yang lain seperti demonstrasimatau epragaan. Sedangkan mudah, memang
ceramah hanya mengandakan suara guru. Dengan demikian tidak memerlukan eprsiapan yang

rumit.

4.5.d.Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Artinya materi pelajaran yang
banyak dapat dirangkumkan atau dijelaskan pokok pokoknya oleh guru dalam waktu yang

singkat.

4.5.e.Ceramah dapat memberikan pokokpokok materi yang dapat ditonjolkan. Artinya guru dapat
,engatur pokok pokok materi yang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan

tujuan yang ingin dicapai.

4.5.f Melalui metode ceramah, guru dapat mengontrol keadaanmkelas, oleh karena sepenuhnya

kelas merupakan tanggung jawab guru yang memberikan ceramah.

4.5.g.0rganisasi kelas dengan menggunakan ceramah daapt diatur menjadi lebih sederhana.
Ceramah tidak memerlukan setting kelas yang beragam, atau tidak memerlukan persiapan yang
rumit. Asal siswa dapatmenempati tempat duduk untuk mendengarkan guru, maka ceramah

sudah dapat dilakukan.

Disamping beberapa kelebihan di atas, ceramah juga memiliki beberapa kelemahan dibawah ini :

4.6.a.Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yan g
dikuasai guru. Kelemahan ini memang kelemahan yang paling dominan, sebab apa yang
diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai siswapun akan

tergantung pada apa yang dikuasai guru.
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4.6.b.Ceramah yang tidsk disertai peragaan dapat mengakibatkan terjadinya verbalisme.
Verbalisme adalah “penyakit” yang sngat mungkin disebabkan oleh proses ceramah. Oelh karena
itu, dalam proses penyajiannya guru hanya mengandalka bahasa verbal dan siswa hanya
mengandalkan kemampuan auditifnya. Sedangkan disadari bahwa setiap siswa memiliki
kemampuan yang tidak sama, termasuk dalam ketajaman menangkap materi pembelajaran

melalui pendengaran.

4.6.c.Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramahs erring dianggap
sebagai metode yang membosankan. Sering terjadi walaupun secar fisik siswa ada di dalam
kelas, namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran:
pikirannya melayang kemana mana. Atau siswa mengantuk oleh karena gaya bertutur guru yang

tidak menarik.

4.6.d.Mealui ceramah sangat sulit mengetahui apakah seluruh siswa sudah menegerti apa yang
dijlaskan atau eblum. Walaupun ketika siswa diberi kesempatan untuk bertanya, dan tidak ada

seorangpun yang bertanya dan semua itu tidak menjamin siswa seluruhnya sudah paham.

4.6.e.Langkah lanhkah menggunakan metode ceramah

Agar metode ceramah berhasil, maka ada beberapa metode yang harus dilakukan, baik pada

tahap persiapan mauun tahap pelaksanaan.

4.6.f. Tahap persiapan.

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai .proses pembelajaran adalah proses yang betujuan , oleh
sebab itu merumuskan tujuan yang jelas merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan guru.

Apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran ednganc eramah berakhir,
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Menentukan pokok pokok materi yang akan direncanakan. Leberhasilan suatu ceramah sangat
bergantung pada tingkat penguasaan guru tentang materi ayng akan diceramahkan. Oleh karena
iutu guru harus mempersiapkan materi yang akanndisampaikan sesuai dengan tujjuan
pembelajaran yang harus dicapai. Dalam penentuan okok okok ini juga dibutuhkan ilustrasi

ilustrasi yang relevan untujk memperjelaskan informs yang akan disampaikan.

Memeprsiapkan alat bantu .alat bantu sangat dieprlukan untuk menghindsrikesahan persepsi dari
siswa. Alat bantu tersebut misalnya dengan memeprsiapkan transparasi atau media grafis lainnya

untuk meningkatkan kualitas ceramah,

4.7. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dipersiapkan:

4.7.Langkah pembukaan

Langkah pembukaandalam metode ceramah merupakan langkah yang menentukan .keberhasilan
pelaksanaan ceramah sangat ditentukan oleh langkah ini, ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam langkah pembukaan ini.

Yakinkan bahwa siswa memahami tujuan yang akan dicapai. Oelh karena itu gurur perlu
mengemukakan terlebih dahulu tujuan yang harus icapai oleh siswa. Mengapa siswa harus
paham dengan tujuan yang ingin dicapai ?oleh karena tujuan yang akan mengarahkan segala
aktivitas siswa, dengan demikian penjelasan akan tujuan akan merangsang siswa termotivasi

untuk mengikuti proses pembelajaran melalui ceramah.

Lakukan langkah aprespsi, yaitu langkah menghubungkanmateri pelajaran yang lalu dengan

mteri pelajaran yang akan disampaikan. Guna langkah apresepsidalam langkah pembukaan ini
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adalah untuk mempersiapkan secara mental siswa mampu dan dapat menerima amteri
pembelajaran. Ibarat dalam sebuah epsta, kita akan merasa senang dank eras tinggal di pesta
mana kala seluruh tamu undnagan beserta tuan rumahnya kita kenalidan bahkan akrab dan
besahabat, sebaliknya kita ingin cepat keluar atau pulang manakala tuan rumah dans eluruh tau
undangan tidak kita kenali. Nah demikian juga dengan lankah apresepi. Langkah ini pada
dasarnya digunaka untuk meciptakan kondisi agar materi pelajaran itu mudah masuk dan

menempel di otak.

4.7.a.Langkah penyajian

Tahap penyajian adalah tahap penyam[aian materi pembelajaran dengan cara berututr. Agar
ceramah kita berkualitas sebagai metode pembelajaran, maka guru harus menjaga perhatian
siswa agar teta terarah pada materi pembelajaran yang sedang dsiampaikan. Untuk menjaga

perhatian ini ada beberapa hal yang dapat dilakukan:

4.7.b.menjaga kontak mata terus menerus dengan siswa, kontak matab adalah cara dari guru agar
siswa terus mau memperhatikan. Selain itu, kontak mata dapat juga berarti sebuah penghargaand
ari guru siswa. Siswa yang sdelalu mendapatkan pandangan dari guru akan merasa dihargai dna
diperhatukan, usahakan walaupun guru harus menulsi di papan tulis, kontak matab tetap
deiperhatikan dengan tak berlama lama menghadap papan tulis atau membuat catatn yang

panjang di papan tulis.

4.7.c.Gunakan bahasa yang kpmunikatif dan mudah dicerna oleh siswa. Oleh sebab itu
sebaliknya guru tidka menggunakan istilah istilah yang kurang popular. Selain itu jaga intonasi

agara seluruh siswa dapat mendengarnya dengan baik.
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4.7.d.Sajikan materi pembelajaran secara site,atis, tidka meloncat loncat, agar mudah ditangkap

oleh siwa.

4.7.e.Tanggapilah respon siswa dengan segera. Artinya, sekali apapun respon siswa harus kita
tanggapi. Apabila siswa memberikan respon yang tepat, segeralah kita beri penguatan dengan
memberikan semacam pujian yang membanggakan hati. Sedangkan seandainya siswa
memberikan respon yang kurag tepat, segeralah tunjukan bahwa respon siswa perlu perbaikan

dengan tidak menyinggung perasaan siwa,

4.7.f.Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan untuk belajar. Kelas yang kondusif
dan menggirahkan siswa tetap bersemangat dan penuh motifasi untuk belajar. Cara yang dapat
digunakan untuk menajga agar kelas tetap kondusif adlaah dengan cara guru menunjukan sikap
yang bersahabat dan akrab, penuh gairah menyampaikan materi pelajaran, serta sekali kali

memberikan humor humor yang menyenangkan

4.8.a.Langkah mengakhiri atau menutup ceramah

Ceramah harus ditutup agar materi pelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai siswa tidak
terbang kembali. Ciptakanlah kegiatan kegiatan yang memungkinkan siswa tetap mengingat

meteri pembelajaran. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk keperluan tersebut diantaranya:

4.8.b.Membimbing siwa untuk menarik kesimpulan atau merangkum materi pelajaran yang baru

saja disampaikan.

4.8.c.Merangsang siswa untuk dapat menanggapi atau memebri semacam ulasan tentang materi

pembelajaran yang telah disampaikan.
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4.8.d.Melakukan evaluasi uhntuk menegtahui kemampuan siswa menguasai materi pembelajraan

yang abru saja disampaikan.

4.9.a.Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memeragakan dan
mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya
atau sekedara hanya tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan
secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar
memperhatikan, akan tetapi strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk

mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.

4.9.b.Kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi

Sebagai suatu metode pembelajaran, demonstrasi memiliki beberapa kelebihand an kelemahan,

diantaranya:

4.9.c.Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindai, sebab siswa

disuruh langsung memperhtikan bahan pelajaran yang dijelaskan.

4.9.d.Proses pembelajaran akan lebih menairk, sebab siswa tak hanayn mendengar, tetapi juga

melihat perustiwa yang terjadi.

4.9.e.Dengan ara mengamati secra angsung siswa aka memiliki kesempatan untuk

membandingkan antara teori dan kenyataan.

Dengan demikian siswa akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran. Disamping

beberapa kelebihan metode demonstrasin juga memiliki kelemahan, diantaraya :
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4.9.f Metode demonstrasi memerlukan persiapan elbih matang, sebab tanoa persiapan yang
memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabakna metode ini tidak efektif lagi.
Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu prses tertentu, guru harus beberapa

kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak.

4.9.g.Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan, dan temapt yang memadai yang berarti

penggunaan metode ini memerluan pembiayaan yang lebihmahal dibandungkand engan ceramah.

4.9.h.Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus sehingga guru
dituntut untuk berkerja lebih professional. Disamping itu demonstrasi memerlukan kemauan dan

motivasi guruyang bagus untuk keberhasilan dan proses pembelajaran siswa.

4.9.i. Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi

4.10.a.Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan :

4.10.b.Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi berakhir.

Tujuan ini memiliki beberapa aspek seperti : aspek pengetahuan sikap atau keterampilan tertentu.

4.10.c.Persiapkan langkah garis-garis besar langkah demonstrasi. Garis-garis besar langkah

demonstrasi diperlukan sebagi panduan untuk menghindari kegagalan.

Melakukan uji coba demostrasi, uji coba meliputi segala peralatan yang dibutuhkan.

4.10.d.Tahap pelaksanaan

langkah pembukaan

sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya :
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Aturlah tempat duduk yang memungkinkan siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang

didemonstrasi

Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai

Kemukakan tugas tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya siswa ditugaskan unutk

mencatat hal hal ayng dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi

Langkah pelaksanaan demonstrasi

Mulailah dengan kegiatan kegiatan yang merangsang siswa untuk brpikir. Misalnya melalui
pertanyaan pertayaan yang mengandung teka teki sehingga mendorong siswa untuk

tertarikmemperhatikan demonstrasi

Ciptakan suasana yang mnyejukan dengan menghindari suasana yang menegangkan

Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalanya demonstrai dengan memperhatikan reaksi

seluruh siswa.

Berikan kesempatan kepada siswa untuk secraa aktif memikirkan lebih lanjut sesuai apa dengan

yang dilihat dari proses demonstrasi itu.

langkah mengakhiri demonstrasi

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan
tugas tugas tertentu yang afda kaitanya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk melihat apakah siswa memahami proses
demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu

untuk perbaikan selanjutnya.

4.11.a.Metode diskusi
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Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambang pengetahuan siswa serta untuk membuat suatu
keputusan. menurutKillen dalam Wina Sanjaya (2008:154) karena itu diskusi lebih bersifat
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama sama. Selama ini
banyak guru yang merasa kebeeratan untuk menggunakan metode diskusi dalam proses
pembelajaran. Keberatan itu biasanya timbul dari asumsi : pertama diskusi merupakan suatu
metode yang sulit diprediksi hasilnya oleh karena interaksi antar siswa muncu secara sepontan
sehingga hasil dan arah diskusi sulit ditentukan; kedua, diskusi biasanya memerlukan waktu
yang cukup panjang. Padahal waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas. Sehingga
keterbatan tersebut tidak mungkin menghasilkan sesuatu secara tuntas. Sebenarnya hal ini tidak
perlu dirisaukan oleh guru sebab dengan perencanaan dan kesiapan yang matang hal semacam

itu bisa dihindari.

Dilihat dari pengorganisasian materi pembelajaran, ada perbedaan yang sangat perinsip
dibandingkan dengan metode sebelumnya yaiut ceramah dan demonstrasi. Kalau ceramah dan
demostrasi materi pelajaran sudah di organisisr sedemikian rupa sehingga guru tinggal
menyampaikannya, maka tidak demikian halnya dengan metode diskusi. Pada metode ini bahan
atau pembelajaran tidak di oganisir sebelumkan tidak disajikan secara organisir oleh siswa
sendiri. Oleh karena tujuan utama metode ini bukan hanya sekedar hasil belajar tapi yang lebih

penting adalah proses belajar.

Secara umum ada dua jenis diskusi yang sering diguanakan dalam proses pembelajaran. Pertama
diskuis kelompok, diskusi ini dinamakan juga diskusi kelas. Pada diskusi ini permasalahan yang
disajikan oleh guru dipecahkan oleh kelas secara keseluruhan. Yang mengatur jalannya diskusi

adalah guru itu sendiri. Kedua diskusi kelompok kecil, pada diskusi ini siswa dibagi dalam
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beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dair 7-8 orang proses pelaksaan diskusi ini dimulai
dari guru menyajikan masalah dengan beberapa sub masalah. Setiap kelompok memecahkan

masalah yang diberikan gurur. Proses diskusi daikhiri dengan laporan setiap kelompok.

Jenis diskusi apapun yang dilakukan menurut Bridgess dalam Wina Sanajaya (2008:155)
dalamproses pelaksanaanya guru harus mengatur kondisi agar ; (1) setia siswa dapat
mengeluarkan gagasannya; (2) setiap siswa harus saling mendengar pendapat orang lain; (3)
setiap siswa ahrus saling memebrikan respon (4) setiap siswa harus dapat mengumpulkan atau
mencatat ide ide yang dianggap penting; dan (5) melalui diskusi setiap siswa harus dapat

mengembangkan pengetahuannya serta memahami isu isu yang dibicarakan dalam diskusi.

Kondisi tersebut ditekankan oleh Bridges, sebab diskusi meruoakan suatu proses pembelajaran
yang dapat dignakanuntuk mengimplementasikan strategi pembelajarn berbasis pemecahan
masalah. Strategi ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan

berpikir ilmiah serta dapat mengembangkan pengetahuan siswa.

Kelebihan dan kelemahan metode diskusi.

Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif terutama dalam memberikan gagasan

dan ide die.

Dapat melatih diri untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap

permasalahan.

Dapat melatih siswa untuk mengemukakan gagsan atau pendapat secara verbal. Disamping itu

diskusi juga data melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain.
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Selain terjadi kelebihan, diskusi juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya:

Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang siswa yang memiliki

ketrampilan berbicara
Kadang kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur.

Memerlukan aktu yang cukup pamjang sehingga yagnkadang kadang tidak sesuai dengan yang

direncanakan

Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional yang tidak dapat
terkontrol. Akibatnya ada pihak pihak yang merasa tersinggung sehingga mengganggu iklim

pembelajaran Jenis jenis diskusi
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BAB. V KESIMPULAN

Terdapat bermacam macam jenis diskusi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

antara lain:

1)Diskusi kelas

Diskusi kelas atau juga disebut dengan diskusi kelompok adalah peroses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh seluruh siswa sebagai peserta diskusi. Prosedur yang digunakan dalam jenis
diskusi ini adalah; pertama, guru membagi tugas sebagai pelaksana diskusi, misalnya siapa yang
akan menjadi moderator, siapa yang akan menjadi penulis. Kedua sumber maslaah (guru siswa
atau ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah yang harus dipecahkan selama 10-15 menit.
Ketiga siswa diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah mendaftar pada

moderator, keempat sumber masalah memberi tanggapan, dan kelima moderator menyimpulkan

hasil.

2.Diskusi kelompok kecil

Diskusi kelompok kecil dibagi dilakukan dengan membagi siswa dlam kelompok kelompok.
Jumlah anggota kelompok 3-5 orang. Elaksanaanya dilakukan dengan guru menyajiakn
permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi kedalam sub sub masalah yang
harus dipeccahkan oleh setiap kleompok kcil. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, ketua

menyajikan hasil diskusinya

3.Symposium

Symposium adalah suatu metode belajar dengan membahas suatu permasalahan dipandang dari

berbagai macam sudut pandang berdasarkan keahlian. Symposium diberikan untuk memberikan
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wawasan yang luas kepada siswa. Setelah para penyaji memberikan pandanganya tentang
masalah yang dibahas, maka symposium diakhiri dengan membaca kesimpulan hasil kerja tim

perumus yang telah ditentukan sebelumnya, dan lain sebagainya.
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